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A. Latar belakang masalah, //

Al-Qur'an diturunkan Allah s.wst. melalui Muhammad se
bagai petunjuk dan tuntunan ajar n Ilahi kepada semua um-
mat manusia, seluruh ummat Muhammad dan seluruh ummat yang
beriman kepada-Nya. Al-Qur'an adaléh kitab suci yang harus
tetap dipelihara kesuciannya. Ia adalah HMu'jizat bagi i lMuh
ammad sebagai utusan Allah, Al-Qur'an telah - ditafsirkan,
dan diterjemahkan oleh penulis agar kandungannya miaMmen—
jadi bahan renungan bagi sumber beramal saleh., (Adz Igaha-
bi, 1987, : 61).

Al-Qur'an merupakan kitab Allah yang abadi, perundang
unda?gan Islam yang merangium semuanya. Bukti . kerasulan
(Muhammad) nan agung, mu'jizat luar biasa yang terbesar,

Al-Qur'an merupakan sumber Islam yang pertama,prinsip
dan hukum scrta akhlag dan adab. Allah meletakkan pada Al-
Qur'an seluruh perbendajaraan ilwmu, rahasia-rahasia - ke-
benaran, dasar-dasar keadilan, manhaj (jalon) kebaikan, pe

tunjuk dan sekaligus hukum,
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Artinya :"Diturunkan dari Tuban Yang Faha iemurah’ lagi la

ha Penyayang". (Depag RL, 197141, .1 42),
Al-Our'an merupakan petunjuk dan cahaya, obat dan te-

rapi bagi gelurnb umat panusia, Rhususnya hagi owong  yong

beriman,
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terpecah-belah, persaudaraan pun kian melenah,Abiuran-atur:
an diputarbalikkan, benar menjadi salah dan sélah menjadi
benar. (Hasan Al Banna, 1991 : 11).

Sehubungan dengan keadaan diatas, setelah datang Is-
lam dan bersinar cahayanya diatas permukaan bumi dan di -
ikuti pula denpgan siapa yang memahaminya dan dapat - - -me-
nangkap isinya dengan jujur serta mendapat petunjuk, maka
mereka itu menganutnya dan meyakininya serta melihatnya
sebagai satu risalah yang benar yang diserukan oleh para
Wabi dan sanggup pula dengan sesungguhnya tmenyelamatkan
manusia dari keadaan hidup dimana mereka berada yang- pa
da dasarnya- penuh dengan kisulitan dan penderitaan, ber-
macam penderitaan.

Mereka itu adalah dari kedua golongan Yahudi dan Was
rani yang telah mendengar Al=Qur'an langsung dari Rasul -
allah saw. Ini disebabkan, oleh karena Rsulullah saw., mem
bacakan Al-Qur'an itu kepada manusia dengan suara, yang ke
ras. liaka mereka pun mengakui bahwa apa yang mereka ° de-
ngar itu adalah kebenaran secluruk kebenaran. (Dr. Yagin -
bin Rasir el khatib, 1989 : 3-4).

Disamping itu, Al-Qur'an telah datang membay ~bukti-

bukti kebenaran bagi manusin, sebagaimana firman-lya :

VIS //" s/ v R oA //Ué (AT
O S WA A Y,JWJL&)‘ﬁuw
PRI A

.f\'//(.l



.4

Artinya :"Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-buk
" "ti yang terang; maka barangsiapa melihat (kebenar

an. itu), maka (manfaﬂ&tnyé% bagi dirinya sendiri;

dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu
maka kemudharatannya kembali kepadanya, Dan  aku
éMuhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara (mu)",

Depag RI, 1971,6,7: 104),
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Artinya :"Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari
Tuhanmu, .petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
. yang beriman",. (Depag RI, 197%1,7 : 203).
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Artinya :"Al—Qw?zfrijﬁalah ;edoman bag,; manils/ia, pe .=
tunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini", (De -
pag RI, 1971,45.: 20).

Bukti-bukti yang térkandung dalam Al-Qur'an terarah
bagi semua manusia, Tapi bukti-bukti itu tidak bisa  dike
tahui kecuali oleh hati yang hidup. Sebadb ia akan mem-
bimbing dan memberi petunjuk ke dasar-dasar penglihatan
yang membangkitkan kesadaran,

Sesungguhnya badan mempunyai mata untﬁk melihat., Dan

hhati juga mempunyai banyak bukti yang dapat membimbiﬁgnya,
penglihatan pada tubuh dan bukti didalam hati, Manusia ma
sih bisa bertahan untuk hidup meskipun penglihatan badan -
nya (mata) tidak berfungsi. Tapi apabila penglihatan hati
nya buta, maka tidak ada manfa'at yang bisa di ambil dari

nya, Maka firman-Nya:
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Artinya :"Maka apakah mereka tidak berjalan dimuka bumi,la
lu mereka mempunyai hati yang dengan itu  mercka
dapat memahami atauw mempunyai telinga yang dengan
itu mereka dapat mendengar? Karena ®' sesungguhnya
bukanlah mata itu yang buta, ialah hati yang dida

1

lam dada", (Depag RI, 1971,22, : '46)

Kemudian, bukti-bukti yang terkandung didalam Al-Qur'
an dan memberi petunjuk ini akan menyusup ke dalam hati
orang-orang yang beriman, menguak jendela dan pintunya, se
hingga menambah iman, keyakinan dan istigamahnya.Sementara
hati orang-oréng kafir yang mengeras akan menutup i semua
biliknya dihadapan bukti-bukti ini, Mereka memutuskan un-
tuk menutup hatinya dari bukti-bukti Al-Qur'an dan membuka
bagi yang lain, sehingga hal itu menambah hatinya semakin
kufur, kotor, pekat dan buta. Firman-Nya:
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Artinya :"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di.anta
ra mercka (orang-orang munafik) ada yang berkata:
Siapakah di antara kamu yang brtambah imannya de
ngan (turunnya) surat ini? Adapun orang «: : orang
yang beriman, maka surat ini_menarbah imannya, se
dang mereka merasa gembira, Dan adapun orang- or
ang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka (yang
telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir! .
(Depag RI, 1971,9, : 124),

Lebih jelas lagi, Allah s.w.t. menjelaskan bahwa Al-
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Qur'an adalah hidayah yang paling unggul bagi seluruh ma-

nusia yang ingin mencapai sukses dalam hidup di dunia sam-
pai di akhirat, Agar dapat mengukur diri masing .- masing
(self koreksi) sampai dimana kegiatan penulis melaksanakan
ajaran-ajaran Islam, .A

Mengukur diri dengan ketentuan-ketentuan Allah merupa
kan salah satu kewajiban dalam Islam, yang mana - seseorang
selanjutnya harus terus menerus meningkat sampai ' memenuhi
hpa yang dituntut dalam Al-Qur'an Surat Ali Imron, ayat
102, oy woes s & _.90}"’//

LL,_JAd,uof~J \ 9 /)‘
Artinya :"dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan da
lam keadaan beragama Islam| (Depag RI,1971,3,102)

Jika tidak demikian, sungguh sangat rugi, karena hari
demi hari penulis semakin tua, umur semakin pendck, wmen -
dekati pusara kematian, yang mana kelak amal penulis di du
nia akan dituntut di akhirat,

Sungguh sangat berbahagia orang yang selalu menyempat
kan wakftunya di tengah-tengah kesibukan mencari penghidup-
an, untuk menelaah Al-Qur'an menjadi pedoman hidup (way of
life), sehingga benar=benar penulis berjalan pada  jalan

yang lurus, jalan Allah s.w.t. (Kyai Hasan Basri,1986,:8).

B. Identifikasi masalah,

bari paparan latar belakang masalah ini dapatlah di-

cetahui bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari, adalnh

"Tungsi Al-Qur'an Sebagai FPetunjuk ummat manusia ditinjau



dari segi hukum Islam",

C.

Pembatasan masalah,

Identifikasi diatas di rasakan cukup luas ruanp ling-

kupnya, oleh sebab itu dibutuhkan pembatasan masalah seca-

ra tegas. Adapun pembatasan masalah dalam hal ini, adalah:

D.

1

2.

Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang  hidup
dengan berpedoman kepada petunjuk (hidayah) Allah se
mata, ‘ : : | ) .
Ayal-ayat Al-Qur'an yvang ménjelaskan tentang . “giapa
yang mendapat petunjuk dari Al-Our'an dan siapa yang

tidak,

Rumusan masalah.

Agar lebih praktis dan operasional, maka permasalahan

ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, sebagai

berikut

=

1.

Apa yang dimaksud fungsi Al-Qur'an sebapgai *potunjuk
basgi manusia?

Siapa yang alkan mendapat petunjuk (Hidayah) dari. Al
Qur'an, dan siapa yang tidak akan mendapatkannya?
Sampai sejauvh mana pandangan para mufassir terhadap

pensertian jflidayah dalam Al-Qur'an?

Tujuan studi,

Sebagai pertanyaan-pertanyaan diatas, maka tujvan stu

di ini adalah :

1. Untuk menjelaskan maksud Al-Qur'an sebagai - pe=



. . tunjuk bagi wanwsia,

é. Uﬁtuk menjelaskan bahwa Al-Qur'an itu berfungsi se-
bagai petupjuk bagi siapa yang diberi petunjuk dan
siapa yang tidak.

3. Untuk membuktikan, bahwa eksistensi Al&Qur'aﬁ seba-
gal petupjuk bagi manusia dalam berbagai bidang ke

hidupan,

F. Kegunaan studi.

Dari hasil studi ini, diharapkan bisa bermanfa'at un

tuk 3 (tipa) hal, yaitu :
1. Dapat dijadikan dorongan untuk penelitian lebih lag
jut sehubungan dengan adanya fungﬁi Al-Qur'an ne -
bagai petunjuk bagi manusia., |
2. Dapat mepambah hasanah ilmu pengetahuan,terutama di_

bidang 'wlumul -Qur'an,.

"~ G, Data yang ingin dihimpun.

Data yang ingin diperlukan dalam pembahasan ini seca-
ra global mencakup 3 (tiga) hal, yaitu :
1, Klasifikasi Al-Qur'an tentang fungsinya Al-Qur'an se
bagai petunjuk bagi manusia,
2, Kitab atau buku yang ada kaitannya dengan masalah
ini,
3. Pandangan para mufassir terhadap pensertian Hidayah

dalam Al-Dur'an.

H. Sumber-sumber data.




1., Kitab-kitab tafsir.

=%

b.

C.

d,

f.

Ee.

h,

Je
k.
1.

m.

Al-Qur'an dan terjemahnya, oleh Departemen Agama
Tafsir Al-Maraghi, oleh Ahmad Musthafa al-Mara -
ghi,

Jawahir fi Tafsiril Qur'an, oleh Thonthowi jauha
ri,

Tafsiru Hadits, oleh Muhammad Izzah Darwizah,
Tafsirul Qur'anil Majid, oleh Prof.Dr,Hasbi as -
Shiddiqie, TM.

Tafsir Mahasinut Ta'wil, oleh Muhammad Jamalud' -
din al-Qasimi,

Tafsir An-Nasafi, oleh Abdullah bin Ahmad i bin
Mahmud an-Nasafi.

Tafsir Irsyadu 'Aglissalim ila mazaya Kitabil-ka
tim, oleh Abi Su'ud, |

Tanwirul Fiqbas win Tafsri ibni abbas, oleh Abi-
Thalib Muhammad bin Ya'qub al-Fairuz abadi,
Tafsir Al-Hanar, oleh FMahmud Rasyid Ridho.
Tafsie Fi Dhilalil Qurtan, oleh Sayyid Qutub.
Tafsir Al-Azhar, oleh Dr. Hamka.

Tafsir Al-Qur'anul ‘adhim, oleh Ibnu Katsir.

2, Kitab dan buku-buku pelengkap.

Sie

Ruhul Ma'ani, oleh Al-Alusi.

b. Adlwalul Bayan, oleh Mahmud Amin as-Singhithi,
c. Jami'ul Bayan Ta'wilil Qur'an, oleh Abi Ja'far

Muhammad Jarir at-Thabari.
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Kajalah Tebuireng, oleh Drs. Maksum,

Antara Our'an Dan Dua Testamen, oleh Dr..Y¥asin el-
Khatib,

Hidayah Al-Qur'an, oleh Hasan Basri,

Kearah HMemahami Al-Qﬁr'an, oleh Abul A'la al-FMaudu-
di.

Kunci Manguak Al-Qur'an, oleh Dr.Saleh Abdul Fatah-
Khalif,

Al-Hur'an Venuruh Kita Sabar, oleh Dr.Yusul Qardho-
wi.

Sudut Pandang Keagungan Al-Qur'an, oleh Hasan al
Banna. |

I, liethoda analisa data.

Didalam menganalisa data, dalam hal ini dipergunakan

methoda-mrthoda analisa, antara lain :

1o

Methoda Induktif, yaitu déngan mengemukakan kenyata
an yang bersifat khusus dari hasil riset, kemudian-
diakkhiri dengan simpulan yang bersifat umum, bernpa
generaligasi untuk menganalisis data-data ayat Al-~

Qur'an tentang [[idayah (petunjuk).

liethoda Deduktif, yaitu di awali dengan mengeunakan
teori-teori, dalil-dalil, atau generalisasi TIONE
bersifat umum, untuk selanjutnya dikemnkakan - ke-

nyataan yang bersifat khusus dari hasil riset untuk
menpganalisis ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan de

npan  Hidayah (petunjuk) dalam tinjavan hulum Islnm
o
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%3, liethoda Komparatif, yaitu mengkomparasikan antara

dua pendapat atau lebih dengan membandingkan masing
masing aspeknya, akhirnya dirumuskan simpulannya un
tuk menganalisis data dengan cara membandingkan pen

dapat para 'Ulama (mufassir).

J. Sistematika pembahasan.

Skripsi ini disusun dengan sistematika bab per bab-
yang.masing—masing bab mengandung sub-sub, dimana di. Aanta
ra satu denpgan yang lain mempunyai hubungan erat, sehing-~
ga kesatuan bab-bab tersebut merupakan kebulateﬁ pengerti
an dari skripsi ini.

Bab T adalah Pendahuluan, diuraikan segala yang jadi
dasar penulisan skripsi ini, Semua yang dijelaskan dalam=
bab ini adalah merupakan gambaran global dari keseluruhan
materi penulisan yang akan dikemukaken dalam bab-bhab bari
tutnya.

Bab TIT dibahas tentang Tinjauvan Unum Al-Qur'an yonsg
akan mengantarkan kepada uraian Pengertian Al-Our'an ser-
ta Wama-nama Al-Qur'an. Selanjutnya diketahui Fungsi Al-
Nur'an serta Pengertian Al-Qur'an sebagai Nidayah = yang
paling ungpul bagi selurvh manusia yang akan ingin men -
capai sukses dalam hidup didunia sampai di akhirat.

Bab II1T dijelaskan pendapat para 'ulama tentang Jjum-
lah oranpg-orang yang‘mendapat Hidayah dari Allah (polong-
an yang selamat), dan orang-orang yang tidak mendapat lii

dayah dari Allah (golongan yang dimurkai Allah),., Diurai-
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kan pula Macam-macam Hidayah serta Buah keuntungan - yang

diperoleh setelah llidayah itu ada pada penulis,

Bab IV, Tandangan Al-Our'an tentang llidayah yang sa-
ngat sempurna tak mengenal kurang/rusak meskipun se dzar-
rah, disamping itu Al-Our'an merupakan Mu'jizat Habi yang
terbesar, artinya melemahkan kekuatan lawan baik lahir
maupun bathin, baik kekuatan badan maupun kekuatan filkir-
an, guna membandinginya., Selanjutnya akan dijelaskan ten-
tang Cara memperoleh Jidayah serta Do'-do'anya yang SA-
neat besar peranannya dalam memperkuat dan mempertesas Hi
dayah yang dimiliki itu, ,

Bab V adalah Penutup, yang meruéakan bab terakhir da
lam pembahasan skripsi ini, didalamnya dikemukakan bebera
pa simpulan dari seluruh uraian ini yang selanjutnya i
berikan saran-saran agar para pewbaca dapat mengembanglan

serta dapat menarik manfa'at dari pembahasan ini,



